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BAB     lI 

PENDAHULUAN 

 

1.1     l Latar     lBelakang     l 

Sumber     ldaya     lmanusia     lmerupakan     lelemen     lpaling     lvital     ldalam     lsuatu     lorganisasi,     ltermasuk     

ldalam     llingkungan     lpemerintahan.     lAparatur     lsipil     lnegara     lmemiliki     lposisi     lyang     lsangat     lstrategis     ldalam     

lmenjalankan     lfungsi     lpemerintahan     lserta     lmemberikan     lpelayanan     lpublik     lyang     loptimal     lkepada     

lmasyarakat.     lSebagai     lpelaksana     lkebijakan,     lpegawai     lnegeri     lturut     lmenentukan     lkeberhasilan     

lpembangunan     lnasional     lmelalui     lkualitas     lkinerja,     lprofesionalitas,     lserta     lintegritas     lyang     ldimiliki.     lOleh     

lkarena     litu,     lpeningkatan     lkapasitas     ldan     lkualitas     lsumber     ldaya     lmanusia     lmenjadi     laspek     lyang     ltidak     

ldapat     ldiabaikan     lguna     lmenciptakan     ltata     lkelola     lpemerintahan     lyang     lefektif,     lefisien,     lserta     lberorientasi     

lpada     lkepentingan     lpublik. 

Kinerja     lpegawai     lmenjadi     lindikator     lutama     ldalam     lmenilai     lkeberhasilan     lsuatu     linstansi      

lpemerintah.     lTingkat     lkinerja     lmencerminkan     lkemampuan     lpegawai      ldalam     lmenyelesaikan     ltugas     ldan     

ltanggung     ljawab     lsesuai     ldengan     lstandar     ldan     ltarget     lyang     ltelah     lditetapkan.     lApabila     lkinerja     lpegawai      

lberada     lpada     ltingkat     lyang     loptimal,     lmaka     lpencapaian     ltujuan     lorganisasi     ldapat     ldilakukan      lsecara     llebih     

lefektif,     lsekaligus     lmeningkatkan     lkepercayaan     lmasyarakat     lterhadap     lkualitas     lpelayanan     lyang     

ldiberikan.     lOleh     lsebab     litu,     lupaya     lpengukuran     ldan     lpeningkatan     lkinerja     lpegawai      lmenjadi     llangkah     

lpenting     ldalam     lmemperkuat     lsistem     lbirokrasi     lserta     lmeningkatkan     lakuntabilitas     lpemerintahan. 

Di     lIndonesia,     lterdapat     lberbagai     llembaga     lpemerintahan     lyang     lmemiliki     lperan     ldalam     

lmendukung     lpembangunan     lnasional     ldi     lberbagai     lsektor.     lSalah     lsatu     linstansi     lpenting     ldi     ltingkat     ldaerah     

ladalah     lBadan     lPendapatan     lDaerah     lProvinsi     lSumatera     lUtara     l(Bapenda     lSumut),     lyang     lbertanggung     

ljawab     ldalam     lmengelola     lserta     lmengoptimalkan     lpendapatan     lasli     ldaerah.     lPeran     lBapenda     lSumut     

lsangat     lsignifikan     ldalam     lmendukung     lpembangunan     ldaerah     lmelalui      lpeningkatan     lpenerimaan     lpajak     

ldan     lretribusi,     lyang     lselanjutnya     ldigunakan     luntuk     lmembiayai     lberbagai     lprogram     lpembangunan.     

lDengan     ldemikian,     lkeberhasilan     linstansi     lini     lsangat     lditentukan     loleh     lkinerja     lserta     lprofesionalisme     

lpegawainya     ldalam     lmenjalankan     ltugas. 

Sebagai     llembaga     lyang     lmemiliki     lfungsi     lutama     ldalam     lpengelolaan     lpendapatan     ldaerah,     lBadan     

lPendapatan     lDaerah     lberperan      ldalam     lmerumuskan     lkebijakan,     lmelaksanakan     lpemungutan,     lserta     

lmengoptimalkan     lpenerimaan     ldari     lberbagai     lsumber.     lKinerja     lyang     lefektif     ldari     llembaga     lini     

ldiharapkan     lmampu     lmeningkatkan     lpendapatan     lasli     ldaerah     lyang     lpada     lakhirnya     lberkontribusi     

lterhadap     lpertumbuhan     lekonomi     lserta     lkesejahteraan     lmasyarakat     ldi     lwilayahnya. 

Meskipun     lterdapat     lpegawai     lyang     lmenunjukkan     lkinerja     lyang     lbaik     lmelalui     ldedikasi     ldan     

ltanggung     ljawab     lyang     ltinggi,     lmasih     lterdapat     lpula     lpegawai     lyang     lkinerjanya     lbelum     loptimal.     lHal     lini     

lterlihat     ldari     lkurangnya     lkedisiplinan,     lrendahnya     linisiatif     lkerja,     lserta     lketidakmampuan     ldalam     

lmencapai     ltarget     lyang     ltelah     lditetapkan.     lKondisi     ltersebut     lmenunjukkan     ladanya     lperbedaan     ltingkat     

lkinerja     lantarpegawai,     lsehingga     ldiperlukan     lupaya     lpeningkatan     lkompetensi     ldan     lmotivasi     lkerja     lsecara     

lmenyeluruh. 

Berdasarkan     lhasil     lobservasi     ldi     lBadan     lPendapatan     lDaerah     lProvinsi     lSumatera     lUtara,     

lditemukan     lbahwa     lsebagian     lpegawai     lbelum     lmencapai     lkinerja     lyang     lmaksimal,     lbaik     ldari     lsegi     

lkuantitas,     lkualitas,     lmaupun     lketepatan     lwaktu     ldalam     lmenyelesaikan     lpekerjaan.     lBeberapa     lpegawai     

lbelum     lmampu     lmemenuhi     ltarget     lyang     lditentukan,     lhasil     lkerja     lbelum     lsesuai     ldengan      lstandar     lyang     

ldiharapkan,     lserta     lmasih     lsering     lterjadi     lketerlambatan     ldalam     lpenyelesaian     ltugas.     lHal     lini     

lmenunjukkan     ladanya     lketidakefisienan     ldalam     lpelaksanaan     lpekerjaan     lyang     lberpotensi     lmenghambat      

lpencapaian     ltujuan     lorganisasi. 

Secara     llebih     lrinci,     lkondisi     ltersebut     ldipengaruhi     loleh     lbeberapa     lfaktor     linternal,     lantara     llain     

lkompetensi,     lloyalitas,     lmotivasi,     ldan     lkeseimbangan     lantara     lkehidupan     lkerja     ldan     lpribadi     l(work-life     

lbalance).     lDari     lsisi     lkompetensi,     lmasih     lterdapat     lpegawai     lyang     lmemiliki     lketerbatasan     ldalam     

lpenguasaan     lpengetahuan     ldan     lketerampilan     lteknis,     ltermasuk     ldalam     lpenggunaan     lteknologi     ldigital.     

lDari     laspek     lloyalitas,     lterlihat     ladanya     lketidakkonsistenan     lkehadiran,     lrendahnya     lpartisipasi     ldalam     

lkegiatan     lorganisasi,     lserta     lkurangnya     lrasa     ltanggung     ljawab     lterhadap     lpekerjaan.     lSementara     litu,     

lmotivasi     lkerja     lyang     lbelum     loptimal     ltercermin     ldari     lrendahnya     ldorongan     luntuk     lberprestasi,     lminimnya     
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linisiatif,     lserta     lkurangnya     lpenghargaan     lterhadap     lkinerja.     lSelain     litu,     lketidakseimbangan     lantara     

ltuntutan     lpekerjaan     ldan     lkehidupan     lpribadi     ljuga     lmenimbulkan     ltekanan     lyang     lberdampak     lpada     

lmenurunnya     lkonsentrasi     ldan     lproduktivitas     lkerja. 

Berdasarkan     lkondisi     ltersebut,     lterdapat     lkesenjangan     lpenelitian     lyang     lperlu     ldikaji     llebih     llanjut.     

lMeskipun     lsejumlah     lpenelitian     ltelah     lmembahas     lkinerja     lpegawai,     lsebagian     lbesar     lpenelitian     ltersebut     

lmasih     lbersifat     lparsial     ldan     lbelum     lmengkaji     lsecara     lsimultan     lpengaruh     lkompetensi,     lloyalitas,     

lmotivasi,     lserta     lwork-life     lbalance     lterhadap     lkinerja     lpegawai,     lkhususnya     ldi     llingkungan     lBadan     

lPendapatan     lDaerah     lProvinsi     lSumatera     lUtara.     lSelain     litu,     lpenelitian     lsebelumnya     lumumnya     lbelum      

lmempertimbangkan     lketerkaitan     lantarvariabel     lsecara     lmenyeluruh     lserta     lbelum     lmenyesuaikan     ldengan     

lperkembangan     ldigitalisasi     ldalam     linstansi     lpemerintah. 

Penelitian     lini     lmenawarkan     lkebaruan     ldengan     lmengintegrasikan     lkeempat     lvariabel     lutama     

ltersebut     lke     ldalam     lsatu     lmodel     lpenelitian     lyang     lkomprehensif     luntuk     lmenjelaskan     lkinerja     lpegawai.      

lSelain     litu,     lpengukuran     lkinerja     ldalam     lpenelitian     lini     ldifokuskan     lpada     ltiga     laspek     lutama,     lyaitu     

lkuantitas     lhasil     lkerja,     lkualitas     lpekerjaan,     ldan     lketepatan     lwaktu     lpenyelesaian     ltugas,     lsehingga     

lmemberikan     lgambaran     lyang     llebih     lspesifik     ldan     loperasional.     lPenelitian     lini     ljuga     lmemasukkan     laspek     

lkompetensi     ldigital     lsebagai     lbagian     ldari     lkompetensi     lteknis     lyang     lrelevan     ldengan     lperkembangan     le-

government,     lsehingga     ldiharapkan     lmampu     lmemberikan     lkontribusi     lpraktis     ldalam     lmeningkatkan     

lkinerja     lpegawai     lsektor     lpublik,     lkhususnya     ldi     lBadan     lPendapatan     lDaerah     lProvinsi     lSumatera     lUtara. 

Berdasarkan     llatar     lbelakang     lyang     ltelah     ldiuraikan     ldiatas     lmembuat     lpenulis     ltertarik     luntuk     

lmelakukan     lsuatu     lpenelitian     lyang     lberjudul:     lAnalisis     lPengaruh     lKompetensi,     lLoyalitas,     lMotivasi     

lDan     lWork     lLife     lBalance     lTerhadap     lKinerja     lPegawai     lDi     lBadan     lPendapatan     lDaerah     lProvinsi     

lSumatera     lUtara.     l 

 

1.2     l Perumusan     lMasalah 

 Adapun     lperumusan     lmasalah     ldalam     lpenelitian     lini     ladalah: 

1. Bagaimana     lpengaruh     lKompetensi     lterhadap     lKinerja     lPegawai     ldi     lBadan     lPendapatan     lDaerah     

lProvinsi     lSumatera     lUtara? 

2. Bagaimana     lpengaruh     lLoyalitas     lterhadap     lKinerja     lPegawai     ldi     lBadan     lPendapatan     lDaerah     

lProvinsi     lSumatera     lUtara? 

3. Bagaimana     lpengaruh     lMotivasi     lterhadap     lKinerja     lPegawai     ldi     lBadan     lPendapatan     lDaerah     

lProvinsi     lSumatera     lUtara? 

4. Bagaimana     lpengaruh     lWork     lLife     lBalance     lterhadap     lKinerja     lPegawai     ldi     lBadan     lPendapatan     

lDaerah     lProvinsi     lSumatera     lUtara? 

5. Bagaimana     lpengaruh     lKompetensi,     lLoyalitas,     lMotivasi,     ldan     lWork     lLife     lBalance     lsecara     

lsimultan     lterhadap     lKinerja     lPegawai     ldi     lBadan     lPendapatan     lDaerah     lProvinsi     lSumatera     lUtara? 

 

1.3     l Tujuan     lPenelitian 

 Adapun     ltujuan     ldari     lpenelitian     lini     ladalah     lsebagai     lberikut: 

1. Untuk     lmengetahui     lpengaruh     lKompetensi     lterhadap     lKinerja     lPegawai     ldi     lBadan     lPendapatan     

lDaerah     lProvinsi     lSumatera     lUtara. 

2. Untuk     lmengetahui     lpengaruh     lLoyalitas     lterhadap     lKinerja     lPegawai     ldi     lBadan     lPendapatan     

lDaerah     lProvinsi     lSumatera     lUtara. 

3. Untuk     lmengetahui     lpengaruh     lMotivasi     lterhadap     lKinerja     lPegawai     ldi     lBadan     lPendapatan     

lDaerah     lProvinsi     lSumatera     lUtara. 

4. Untuk     lmengetahui     lpengaruh     lWork     lLife     lBalance     lterhadap     lKinerja     lPegawai      ldi     lBadan     

lPendapatan     lDaerah     lProvinsi     lSumatera     lUtara. 

5. Untuk     lmengetahui     lpengaruh     lKompetensi,     lLoyalitas,     lMotivasi,     ldan     lWork     lLife     lBalance     

lsecara     lsimultan     lterhadap     lKinerja     lPegawai     ldi     lBadan     lPendapatan     lDaerah     lProvinsi     lSumatera     

lUtara. 

 

1.4     l Manfaat     lPenelitian 

 Penelitian     lini     ldiharapkan     ldapat     lmemberikan     lmanfaat     ldan     lkontribusi     lsebagai     lberikut: 
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1. Bagi     lMasyarakat 

Diharapkan     lpenelitian     lini     ldapat     lmenjadi     ldasar     luntuk     lmeningkatkan     lkualitas     ldan     lkinerja     

lpegawai     ldi     lBadan     lPendapatan     lDaerah     lProvinsi     lmelalui     lpemahaman     ltentang     lpengaruh     

lKompetensi,     lLoyalitas,     lMotivasi,     ldan     lWork     lLife     lBalance. 

2. Bagi     lPemerintah 

Penelitian     lini     ldiharapkan     ldapat     lmemberikan     linformasi     lyang     llebih     lkomprehensif      lmengenai     

lpengaruh     lkompetensi,     lloyalitas,     lmotivasi,     ldan     lwork‑life     lbalance     lterhadap     lkinerja     lpegawai     ldi     

lBadan     lPendapatan     lDaerah     lProvinsi     lSumatera     lUtara,     lsehingga     lhasil     lpenelitian     ldapat     lmenjadi     

ldasar     lpertimbangan     lbagi     lpemerintah     ldalam     lmerumuskan     lkebijakan     lpeningkatan     lkinerja     ldan     

lefektivitas     lkerja     lpegawai. 

3. Bagi     lPeneliti 

Penelitian     lini     ldiharapkan     ldapat     lmenambah     lwawasan     ldan     lpengetahuan     lpeneliti     lmengenai     

lfaktor-faktor     lyang     lmempengaruhi     lkinerja     lpegawai,     lsehingga     ldapat     lmenjadi     lreferensi     luntuk     

lpenelitian     lselanjutnya. 

4. Bagi     lUniversitas     lPrima     lIndonesia 

Diharapkan     lhasil      lpenelitian     lini     ldapat     lmenjadi      lsumber     lreferensi     ldan     lbahan     lkajian     lbagi     

lmahasiswa     lmaupun     lakademisi     lyang     ltertarik     ldalam     lstudi     lkinerja     lpegawai     ldan     lfaktor-faktor     

lyang     lmempengaruhinya,     lkhususnya     ldi     lwilayah     lKota     lMedan. 

 

1.5 Landasan     lTeori     l 

1.5.1 Kompetensi     l 

 Kompetensi     lmerujuk     lpada     lkemampuan     lindividu     lyang     lmeliputi     laspek     lpengetahuan,     

lketerampilan,     lserta     lsikap     lkerja     lyang     lmendukung     lpelaksanaan     ltugas     lsecara     lefektif     lsesuai     ldengan     

ltuntutan     lpekerjaan     l(Rianto,     l2021).     lSelain     litu,     lkompetensi     ljuga     ldipandang     lsebagai     lkarakteristik     

ldasar     lyang     lmemengaruhi     lpola     lpikir     ldan     lperilaku     lseseorang     ldalam     lmencapai     lkinerja     lyang     loptimal     ldi     

ldalam     lorganisasi     l(Suryawan,     l2023).     lKompetensi     lturut     lmencerminkan     lperpaduan     lantara     

lkemampuan     lintelektual,     lketerampilan     lteknis,     lserta     lperilaku     lprofesional     lyang     lmenjadi     lpenentu     

lkeberhasilan     lseseorang     ldalam     lbekerja     l(Handayani,     l2024).     lOleh     lkarena     litu,     lkompetensi     ldapat     

ldisimpulkan     lsebagai      lkemampuan     lmenyeluruh     lyang     lmencakup     lpengetahuan,     lketerampilan,     ldan     

lsikap     lkerja     lyang     lmemungkinkan     lindividu     lmemberikan     lkontribusi     lmaksimal     lterhadap     lpencapaian     

ltujuan     lorganisasi. 

 

1.5.2 Loyalitas     l 

 Loyalitas     lkaryawan     lmerupakan     lbentuk     lkomitmen     lemosional     lyang     ltercermin     ldari     lkesediaan     

lindividu     luntuk     ltetap     lbertahan     lserta     lmemberikan     lkontribusi     lterbaik     lbagi     lorganisasi     l(Kristin     l&     lUmi,     

l2021).     lLoyalitas     ljuga     lmenggambarkan     ladanya     lketerikatan     lpsikologis     lantara     lkaryawan     ldan     

lorganisasi     lyang     ldiwujudkan     lmelalui     lkesetiaan,     lrasa     ltanggung     ljawab,     lserta     ldukungan     lterhadap     

ltujuan     lperusahaan     l(Widodo,     l2023).     lSelain     litu,     lloyalitas     lmenunjukkan     ltingkat     lrasa     lmemiliki     lyang     

ldimiliki     lkaryawan     lterhadap     lorganisasi     lserta     lkomitmen     luntuk     lberkontribusi     ldalam     ljangka     lpanjang     

l(Siregar,     l2025).     lDengan     ldemikian,     lloyalitas     ldapat     ldipahami     lsebagai     lbentuk     lkomitmen     

lberkelanjutan     lyang     ltercermin     ldalam     lkesetiaan,     ltanggung     ljawab,     ldan     lupaya     lmendukung     

lkeberhasilan     lorganisasi. 

 

1.5.3 Motivasi     l 

 Motivasi     lkerja     lmerupakan     ldorongan     ldari     ldalam     ldiri     lindividu     lyang     lmendorong     lseseorang     

luntuk     lberusaha     lmencapai     ltujuan     lserta     lhasil     lkerja     lyang     ldiharapkan     ldalam     lorganisasi      

l(Mangkunegara,     l2022).     lMotivasi     ljuga     ldapat      ldiartikan     lsebagai     lkekuatan     linternal      lyang     

lmenumbuhkan     lsemangat     lkerja     lserta     lkeinginan     luntuk     lmemberikan     lhasil     lterbaik     l(Putri     l&     lWicaksono,     

l2023).     lSelain     litu,     lmotivasi     lmencakup     lfaktor     lpsikologis     ldan     llingkungan     lyang     lmemengaruhi     lindividu     

luntuk     lbertindak     lsecara     lproduktif,     lkreatif,     ldan     lberorientasi      lpada     lpencapaian     l(Hartono,     l2024).     
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lDengan     ldemikian,     lmotivasi     ldapat     ldisimpulkan     lsebagai      ldorongan     linternal     ldan     leksternal     lyang      

lmemacu     lindividu     luntuk     lbekerja     lsecara     loptimal     ldan     lmencapai     lhasil     lterbaik. 

 

1.5.4 Work     lLife     lBalance     l 

 Work     llife     lbalance     lmerupakan     lkondisi     ldi     lmana     lindividu     lmampu     lmengatur     lwaktu     lserta     lenergi     

lsecara     lseimbang     lantara     ltuntutan     lpekerjaan     ldan     lkehidupan     lpribadi     lsehingga     lkeduanya     ldapat     lberjalan     

lsecara     lharmonis     l(Kurniawan     l&     lHuda,     l2022).     lKonsep     lini     ljuga     lmencerminkan     lkemampuan     

lseseorang     ldalam     lmenjaga     lkeseimbangan     lantara     ltanggung     ljawab     lprofesional     ldan     lkebutuhan     lpribadi      

ltanpa     lmenimbulkan     lkonflik     lperan     lmaupun     ltekanan     lberlebih     l(Anugrah     l&     lPriyambodo,     l2023).     lSelain     

litu,     lwork     llife     lbalance     lberkaitan     ldengan     lkemampuan     lindividu     ldalam     lmempertahankan     lkesejahteraan     

lmental     ldan     lsosial     lmelalui     lpengaturan     lprioritas     lyang     ltepat     lantara     lpekerjaan     ldan     lkehidupan     lpribadi     

l(Safitri,     l2025).     lOleh     lkarena     litu,     lwork     llife     lbalance     ldapat     ldiartikan     lsebagai     lkeseimbangan      ldinamis     

lyang     lmendukung     lkesejahteraan     lsekaligus     lproduktivitas     lindividu. 

 

1.5.5 Kinerja 

 Kinerja     lmerupakan     lhasil     lkerja     lyang     ldicapai     lindividu     ldalam     lmelaksanakan     ltugas     ldan     

ltanggung     ljawab     lyang     ldiberikan,     lbaik     ldilihat     ldari     lsegi     lkuantitas     lmaupun     lkualitas     l(Wibowo,     l2021).     

lKinerja     ljuga     lmencerminkan     ltingkat     lkeberhasilan     lseseorang     ldalam     lmenyelesaikan     lpekerjaannya     

lberdasarkan     lstandar     lyang     ltelah     lditentukan     loleh     lorganisasi     l(Sutanto     l&     lRahmawati,     l2023).     lSelain     litu,     

lkinerja     lmenunjukkan     lkemampuan     lindividu     ldalam     lmemanfaatkan     lpengetahuan,     lketerampilan,     ldan     

lsikap     lkerja     luntuk     lmencapai     ltarget     lyang     ltelah     lditetapkan     l(Yuliana,     l2025).     lDengan     ldemikian,     lkinerja     

ldapat     ldipahami     lsebagai     lhasil     lnyata     ldari     lusaha     ldan     lkemampuan     lindividu     ldalam     lmendukung     

lpencapaian     ltujuan     lorganisasi     lsecara     lefektif     ldan     lefisien. 

 

1.5.6 Pengaruh     lKompetensi     lterhadap     lKinerja 

 Kompetensi     lmemiliki     lperanan     lpenting     ldalam     lmenentukan     ltingkat     lkinerja     lindividu,     lkarena     

lkemampuan,     lpengetahuan,     ldan     lketerampilan     lyang     ldimiliki     lsecara     llangsung     lmemengaruhi     lkualitas     

lhasil     lkerja     l(Prasetyo     l&     lLestari,     l2022).     lIndividu     ldengan     lkompetensi     ltinggi     lcenderung     lmampu     

lmenyelesaikan     ltugas     lsecara     lefisien,     ltepat     lwaktu,     ldan     lsesuai     lstandar     lyang     lditetapkan     lorganisasi     

l(Hidayat,     l2023).     lSelain     litu,     lpeningkatan     lkompetensi     lmelalui     lpelatihan     lmaupun     lpengalaman     lkerja     

lterbukti     lmampu     lmeningkatkan     lefektivitas     ldan     lproduktivitas     lkerja     l(Suryani,     l2024).     lDengan     

ldemikian,     lsemakin     ltinggi     lkompetensi      lyang     ldimiliki,     lmaka     lsemakin     lbaik     lpula     lkinerja     lyang     

ldihasilkan. 

 

1.5.7 Pengaruh     lLoyalitas     lterhadap     lKinerja 

 Loyalitas     lkaryawan     lmemiliki     lpengaruh     lyang     lsignifikan     lterhadap     lkinerja     lkarena     ltingkat     

lkomitmen     ldan     lkesetiaan     lyang     ltinggi     lmendorong     lindividu     luntuk     lbekerja     ldengan     lpenuh     ltanggung     

ljawab     ldan     ldedikasi     l(Fauziah,     l2021).     lKaryawan     lyang     lloyal     lumumnya     lmemiliki     ldorongan     linternal      

lyang     lkuat     luntuk     lmemberikan     lhasil     lkerja     lterbaik     lbagi     lorganisasi     l(Riyadi     l&     lSiregar,     l2023).     lSelain     

litu,     lloyalitas     ljuga     lberkontribusi     ldalam     lmenciptakan     lstabilitas     lkerja     lserta     lmengurangi     ltingkat     

lperpindahan     lkaryawan,     lyang     lpada     lakhirnya     lberdampak     lpositif     lterhadap     lproduktivitas     l(Hartono,     

l2025).     lOleh     lkarena     litu,     lsemakin     ltinggi     ltingkat     lloyalitas,     lmaka     lsemakin     ltinggi     lpula     lkinerja     lyang     

ldicapai. 

 

1.5.8 Pengaruh     lMotivasi     lterhadap     lKinerja 

 Motivasi     lmerupakan     lfaktor     lpsikologis     lyang     lberperan     ldalam     lmendorong     lindividu     luntuk     

lbekerja     lsecara     llebih     loptimal     ldalam     lmencapai     ltujuan     lorganisasi     l(Handayani,     l2022).     lIndividu     lyang     

lmemiliki     lmotivasi     ltinggi     lakan     lberusaha     lmeningkatkan     lproduktivitas     lserta     lkualitas     lhasil     lkerja     l(Putra     

l&     lDewi,     l2023).     lSelain     litu,     lmotivasi     lyang     ldidukung     loleh     lpenghargaan     ldan     lperhatian     ldari     lorganisasi     

ldapat     lmeningkatkan     lsemangat     lkerja     lserta     lkepuasan     ldalam     lbekerja     l(Sutrisno,     l2025).     lDengan     

ldemikian,     lmotivasi     lmemiliki     lperan     lpenting     ldalam     lmeningkatkan     lkinerja     lkarena     lmenjadi     lpendorong     

lutama     ldalam     lmencapai     lhasil     lkerja     lyang     lmaksimal. 
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1.5.9 Pengaruh     lWork     lLife     lBalance     lterhadap     lKinerja 

 Work     llife     lbalance     lberperan     ldalam     lmeningkatkan     lkinerja     lkarena     lkeseimbangan     lantara     

lpekerjaan     ldan     lkehidupan     lpribadi     ldapat     lmembantu     lindividu     lbekerja     ldengan     llebih     lfokus,     lproduktif,     

ldan     lpuas     l(Yuniarti,     l2021).     lIndividu     lyang     lmampu     lmengelola     lwaktu     ldan     lenergi     lsecara     lseimbang     

lcenderung     lmemiliki     ltingkat     lstres     lyang     llebih     lrendah     lserta     lkonsentrasi     lkerja     lyang     llebih     lbaik     

l(Ramdani,     l2023).     lSelain     litu,     lorganisasi     lyang     lmendukung     lkeseimbangan     ltersebut     lterbukti     lmampu     

lmeningkatkan     lloyalitas     lserta     lperforma     lkaryawan     ldalam     ljangka     lpanjang     l(Nugroho,     l2025).     lDengan     

ldemikian,     lwork     llife     lbalance     lmenjadi     lfaktor     lpenting     ldalam     lmenjaga     ldan     lmeningkatkan     lkinerja     

lsecara     lberkelanjutan. 

 
1.6 Kerangka     lKonseptual 

 Berikut     lini     ladalah     lgambar     lkerangka     lkonseptual     ldalam     lpenelitian     lini     lyang     lmenggambarkan     

lhubungan     lantara     lvariable     lbebas     ldengan     lvariable     lterikat: 

 

   

   

  

 

 

      

Gambar     l1.1.     lKerangka     lKonseptual 

 

1.7     l Hipotesis     lPenelitian 

 Hipotesis     ldari     lpenelitian     lini     lyaitu: 

H1     l: Kompetensi     lsecara     lparsial     lberpengaruh     lsignifikan     lTerhadap     lKinerja     lPegawai     lBadan     

lPendapatan     lDaerah     lProvinsi. 

H2     l: Loyalitas     lsecara     lparsial     lberpengaruh     lsignifikan     lTerhadap     lKinerja     lPegawai     lPada     lBadan     

lPendapatan     lDaerah     lProvinsi. 

H3     l: Motivasi     lsecara     lparsial     lberpengaruh     lsignifikan     lTerhadap     lKinerja     lPegawai     lPada     lBadan     

lPendapatan     lDaerah     lProvinsi. 

H4     l: Work     lLife     lBalance     lsecara     lparsial     lberpengaruh     lsignifikan     lTerhadap     lKinerja     lPegawai     lBadan     

lPendapatan     lDaerah     lProvinsi. 

H5     l: Kompetensi,     lLoyalitas,     lMotivasi     ldan     lWork     lLife     lBalance     lsecara     lsimultan     lberpengaruh      

lsignifikan     lTerhadap     lKinerja     lPegawai     lBadan     lPendapatan     lDaerah     lProvinsi. 

Kompetensi     l(X1) 

Loyalitas     l(X2) 

Kinerja     l(Y) Motivasi     l(X3) 

Work     lLife     lBalance     l(X4) 


